
44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurahman. 2006. Biologi Kelompok Pertanian dan Kesehatan. Bandung: 
Grafindo Media Pratama.    

 
Afandi dan Mukodim, D. 2009. Analisis Studi Kelayakan Investasi 

Pengembangan Usaha PT. Aneka Andalan Karya. Prosiding PESAT. 
Vol.3. 

 
Aini, D. N., B.Sugianto. Herlinawati. 2017.  Application Of Local Microorganism 

Goat Manure On Baluran Variety Soybean (Glycine max L. Merrill) 
Yields. Journal of Applied Agricultural Sciences. Online version : 
https://agriprima.polije.ac.id Vol. 1, No. 1, Hal. 35-43. 

 
Aly MM., El-Sayed H, Jastaniah S.D. 2012. Synergistic Effect Between 

Azotobacter Vinelandi and Strepto miyces sp. Isolated from saline soil on 
seed germination and growth of wheat plant. J.Am Sci. 8(5). 667 – 676. 

 
Anonim. 2007. Petunjuk Pemupukan. Agromedia, Jakarta. 
 
Antralina, M., D. Kania dan J. Santoso. 2015. Pengaruh pupuk Hayati Terhadap 

Kelimpahan Bakteri Penambat Nitrogen dan Pertumbuhan Tanaman kina 
(Chonchona ledegerina Moens) klon Cib.5 
tcrjournal.com/index.php/tcrj/article/download.  

 
Ariyanti, R. S.M. Rahayu, A. Husaini. 2014. Analisis Break Even Point Sebagai 

Dasar Pemngambilan Keputusan Manajemen Terhadap Perencanaan 
Volume Penjualan Dan Laba. 
http://download.portalgaruda.org/article.php. [22 Oktober 2016] 

 
Ariyanto, S.E. 2013. Perbaikan Kualitas Pupuk Kandang Sapi dan Aplikasinya 

pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). Jurnal Sains 
Dan Teknologi, 4(2). Hal. 164–176. 

 
Atmojo, S.W. 2003. Perananan Bahan Organik Terhadap Kesubura Tanah Dan 

Upaya Pengelolaannya. Pidato Pengukuhan Guru Besar. Ilmu Kesuburan 
Tanah, Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. 

 
Bara, A. dan M. A. Chozin. 2009. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung (Zea 
mays L.) di Lahan Kering. Dalam Kumpulan Makalah Seminar Hasil 
Penelitian Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian 
Institut Pertanian Bogor. 

 



45 
 

 
Badan Penyuluhan Dan Pengembangan SDM Pertanian. 2015. Pemupukan 

Jagung. Pelatihan Teknis Budidaya Jagung Bagi Penyuyluh Pertanian Dan 
Babinsa. 

 
Balai Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian (BPPP). 2006. Pupuk Organik dan 

Pupuk Hayati. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya 
Lahan Pertanian. Jawa Barat. 

 
Buharto. 2016. Metode Pembuatan Konsorsia Mikro Organisme Lokal (MOL). 

Komunikasi Pribadi 
 
Diniariani, Y.B. S. Heddy dan B. Guritno. 2014. Kajian Penambahan Pupuk 

Kandang Kambing Dan Kerapatan Tanaman Yang Berbeda Pada 
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea Mays Saccharata 
Sturt). Jurnal Produksi Tanaman. 2 (2). 

 
Dewi, W.W. 2016. Respon Dosis Pupuk Kandang Kambing Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.) 
Varietas Hibrida. Journal Viabel Pertanian.10(2) 11- 29 

 
Direktorat Jenderal Hortikultura. 2016. Buletin Statistik Perdagangan Luar 

Negeri.http://hortikultura.deptan.go.id. [22  Mei 2016]. 
 
Fitriani, A. 2016. Pengaruh Variasi Volume Rumen Sapi Sebagai Bioaktivator 

Pembuatan Kompos Dari Sampah Rumah Tangga. Skripsi. Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Lampung. Bandar 
Lampung 

 
Ghani, M. A. 2002. Buku Pintar Mandor: Dasar-Dasar Budidaya Mentimun. 

Jakarta: PT. Penebar Swadaya.134 hal. 
 
Hardjowigeno, S. 2003. Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis. Jakarta; Kademika 

Presindo. 
 
Hardjowiguno, S. 2007. Ilmu Tanah. Jakarta: Akademia Pressindo. Hal 73-81. 
 
Hartatik, W. dan Widowati, L.R. 2010. Pupuk Kandang. 

http://www.balittanah.litbang.deptan.go.id. (22 Juli 2017).  
 
Honesti, L dan Nazwar D. 2012. Analisis Ekonomi Dan Finansial Pengembangan 

Bandar Udara Internasional Minangkabau (BIM) Di Sumatera Barat. 13  
(2). Https;//ejournal.itp.ac.ad/index.php/momentum.article. [22 Oktober 
2016]. 

 



46 
 

Infantri, J. dan Ardiyanto. Pengaruh Jumlah Daun Dan Jenis Pupuk Kandang 
Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Melon (Cucumis melo L.). 
Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas PGRI Yogyakarta. 

 
Isroi. 2008. Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pupuk Kimia 

http://isroi.wordpress.com/2008/02/26/rahasia.membuat_biofertlizer,[22 
Oktober 2016] 

 
Kholis, B.M. 2006. Stabilitas fenotipik tiga varietas jagung manis (Zea Mays 

Saccharata Sturt.) di dataran menengah dan dataran tinggi. Skripsi. 
Program Studi Pemuliaan Tanaman dan Teknologi Benih, Fakultas 
Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 

 
Koswara J. (1986). Budidaya Jagung Manis (Zea mays Saccharata). Bahan kursus 

Budidaya Jagung Manis dan Jagung Merang. Bogor: Fakultas Pertanian. 
 
Krishnamoorthy, H.N. 1981. Plant Growth and Development. Tata Mac Grow-

Hill. Publishing Company Ltd. New Delhi.  
 
Lamid, M., Chuzaemi, S., Puspanisngsih, N., Kusmantono. 2006. Inokulasi 

Bakteri Xilanolitik Asal Rumen Sebagai Upaya Peningkatan Nilai Nutrisi 
Jerami Padi. Jurnal Protein. 14(2) : 122-128. 

 
Larson, D. B. 2003. Supersweet Sweet Corn: 50 Years in The Making. University 

of Illinois at Urbana-Champaign news bureau. Inside Illinois.  
 
Lingga, P dan Marsono. 2008. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Jakarta: Penebar 

Swadaya. https://books.google.co.id. [15 Oktber 2016]. 
 
Mulyono. 2016. Membuat Mikroorganisme Lokal dan Kompos dari Samaph 

rumah tangga. Jakarta Selatan: PT Agromedia Pustaka. 
 
Munarto, R., E. Permata dan R. Salsabilla. 2014. Klasifikasi Kualitas Jagung 

Manis Berdasarkan Fitur Warna Menggunakan FUZZY LOGIC. 
Simposium Nasional RAPI XIII. 

 
Munawir,S. 2007. Analisa Laporan Keuangan. (Edisi Keempat). Yogyakarta: 

Liberty 
 
Novriani. 2010. Alternatif Pengelolaan Unsur Hara P (Fosfor) Pada Budidaya 

Jagung. Jurnal Agronobis. 2 (3).Hal: 42 – 49. 
 
Oktaviani, S.T. and N. Haryono. 2013. Analisis Neraca Air Budidaya Tanaman 

kedelai (Glycine max [L] Merr.) pada Lahan Kering. Jurnal Teknik 
Pertanian Lampung, 2(1). Hal 7–16. 

 



47 
 

Paliwal.R.L. 2000. Tropical maize morphology. In: Tropical Maize: Improvement 
and Production. Food and Agriculture Organization of the United 
Nations.Rome. p 13-20 
 

Palungkun, R. dan B. Asiani. 2004. Sweet Corn-Baby Corn : Peluang Bisnis , 
Pembudidayaan dan Penanganan Pasca Panen. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Hal 79  

 
Palungkun dan Budarti. 2000. Sweet Corn Baby Corn. Jakarta: Penebar Swadaya. 
 

Panudju, T.I. 2011. Pedoman Teknis Pengembangan Rumah Kompos 
Tahun Anggaran 2011. Jakarta: Direktorat Perluasan Dan Pengelolaan 
Lahan, Direktorat Jenderal Prasarana Dan Sarana Pertanian Kementerian 
Pertanian.  

 
Pranata, A.S. 2010. Meningkatkan Hasil Panen dengan Pupuk Organik. Jakarta 

Selatan: PT Agromedia pustaka. https://books.google.co.id. [15 Oktber 
2016]. 

 
Parawansa dan Ramli. 2014. Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah Pisang Dan 

Pepaya Terhadap Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar (Ipomea batatas L). 
Jurnal Agrisistem. 10 (1). Hal 1 – 10. 

 
Purwasasmita, M. 2009. Mikroorganisme Lokal Sebagai Pemicu Siklus 

Kehidupan Dalam Bioreaktor Tanaman. Seminar Nasional Teknik Kimia 
Indonesia, 19-20 Oktober 2009. 

 
Purwono dan Hartono, R. 2005. Bertanam Jagung Unggulan. Depok: Penebar 

Swadaya 
 
Rina, D. 2015. Manfaat Unsur N, P, dan K Bagi Tanaman. Badan Litbang 

Pertanian. Kementarian Pertanian. http://kaltim.litbang.pertanian.go.id. 
[22 Juli 2017]. 

 
Rukmana, R. 2007. Usaha Tani Jagung. Yogyakarta: Kanisius 
 
Sastrosupadi. 2000. Rancangan Percobaan Praktis bidang pertanian. (Edisi 

Revisi). Yogyakarta; Kanisius.  
 
Shallyta  A.  Y. Hanif dan H. Heri. 2014. Produksi Bakteri Konsorsium Dari 

Rumen Sapi Sebagai Biomikroba Dalam Proses Biodegredasi Limbah Cair 
Hdrokarbon Untuk Mewujudkan Green City Indonesia. Jurusan Teknik 
Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Indonesia. 

 

http://kaltim.litbang.pertanian.go.id/


48 
 

Sianturi. D. 2008. Uji Kandungan Fosfat Sebagai P2O5 Dalam Berbagai Merek 
Pupuk Fosfat Komersil secara Spektrofotometri. Skripsi. Medan : 
Universitas Sumatera Utara. 

 
Soekartawi. 1999. Analisis Usaha tani. Jakarta: Universitas Indonesia 
 
Sridianti. 2016. Pengertian Rumen dan Fungsinya . http://sridianti.com                

 (10 Agustus  2016). 
 
Subekti, N. A. 2010. Morfologi Tanaman dan Fase Pertumbuhan Jagung. Teknik 

Produksi dan Pengembangan Tanaman Jagung . Hal 20-21. 
 
Sutedjo, M. 2010. Pupuk Dan Cara Pemupukan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Syukur, M. dan Rifianto. A. 2013. Jagung Manis. Jakarta: Penebar swadaya. 

https://books. google.co.id. [16 Oktober 2016]. 
 
Tobing. 1995. Agronomi Tanaman Makanan 1. Fakultas Pertanian Universitas. 
  
Warisno. 1998. Budidaya Jagung Hibrida. Yogyakarta: Kanisius. 
 

 
 

http://sridianti.com/



